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PENDAHULUAN

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang kemampuan
pemahaman konsep siswa dengan model pembelajaran guided
discovery learning pada materi statistika. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain one-shot
case study. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari tes
kemampuan pemahaman konsep matematis berbentuk uraian
sebanyak 7 soal tes dan wawancara. Kemampuan pemahaman konsep
dilihat dari analisis jawaban siswa pada soal tes yang diberikan
kepada 28 peserta didik dengan subjek penelitiannya yaitu siswa
kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang. Hasil tes ini selanjutnya
dilakukan wawancara pada 4 peserta didik yang mendapatkan skor
kemampuan dengan tiga kategori rendah, sedang dan tinggi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari 20 orang siswa
sudah memenuhi indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep
dengan rata-rata jawaban 80%-93% dengan nilai rata-rata 84%
kriteria penilaian sangat baik.

ABSTRACT

The aim of this research is to describe students' ability to understand
concepts using the guided discovery learning model in learning
statistics material. The method used in this research is quasi-
experimental with a one-shot case study design. The data collection
technique used consisted of a test of the ability to understand
mathematical concepts in the form of a description of 7 test questions
and interviews. The ability to understand concepts can be seen from
the analysis of students' answers to test questions given to 28 students
whose research subjects were class VIII students at SMP Negeri 46
Palembang. From the results of this test, interviews were then
conducted with 4 students who received ability scores in three
categories of low, medium and high. The results of this research
show that more than 20 students have met the indicators of ability to
understand concepts with an average answer of 80% -93% with an
average score of "83.88", a very good assessment criterion.

Copyright © 2024 by the authors
This is an open access article distributed under the terms of the CC BY-SA license.
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang bersifat universal serta memiliki
peranan yang sangat penting sehingga pembelajaran matematika sangat menekankan pada
penalaran pola pikir siswa (Mashuri, 2019). Matematika juga memiliki pengaruh yang
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sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika dapat membantu dalam
mempersiapkan, membangun dan mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis, logis, luwes dan tepat (Fedrik, 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika di
sekolah seharusnya berjalan dengan baik dan menyenangkan agar tujuan pembelajaran
yang diinginkan dapat tercapai (Yolanda, 2020). Untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika maka diperlukanlah adanya pemahaman konsep matematika yang baik pada
siswa (Daniati dkk., 2020).

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika, pemahaman konsep matematika
sangatlah penting, karena untuk mencapai kecapakapan atau kemahiran matematika maka
siswa perlu memahami konsep materi yang dipelajarinya, diantaranya dapat menjelaskan
keterkaitan antar konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah
(Yolanda, 2020). Melatih pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi
keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan memiliki pemahaman konsep yang baik, maka
siswa dapat mempelajari materi yang lainnya dengan mengaitkan satu sama lain sehinga
proses pembelajaran matematika dapat bermakna. Dalam mempelajari matematika siswa
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar mampu menyelesaikan soal-soal
dan mampu mengaplikasikan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari
(Baiduri dkk., 2021).

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa akan berdampak pada proses
pembelajaran matematika secara umum (Baiduri dkk., 2021). Salah hal yang dapat
menyebabkan kurangnya kemampuan pemahaman konsep diantaranya adalah kurangnya
bahan ajar yang menarik, praktis, dan mudah digunakan dalam pembelajaran (Andini,
2021). Dalam proses pembelejaran di kelas kebanyakan guru hanya menggunakan buku
saja sehingga pembelajaran kurang efektif, tidak menarik, dan lambat untuk memahami
suatu pelajaran dan berdampak pada pemahaman konsep (Ariyanto dkk., 2019). Menyikapi
masalah-masalah yang berhubungan pada pemahaman konsep maka dibutuhkanlah
pengembangan bahan ajar yang cocok dengan dirancang praktis dan menarik minat belajar
siswa untuk mengurangi kesulitan dan permasalahan pada pemahaman konsep (Andini
dkk., 2021).

Dari hasil observasi dan wawancara di SMP N 46 Palembang ditemukan beberapa
permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran antara lain: kurangnya variasi di
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran, kurangnya aktifitas guru sebagai
fasiliator untuk menerapkan model pembelajaran yang efektif agar dapat menarik minat
siswa untuk aktif dalam belajar sehingga mampu mengembangkan potensi pemahaman
konsep siswa (Khaira & Yerimadesi, 2021). Rendahnya pemahaman konsep siswa kelas
VIl di SMP N 46 Palembang juga menjadi permasalahan dalam proses belajar mengajar,
disebabkan proses belajar siswa yang kurang aktif dan hanya berpatokan pada penjelasan
guru, sehingga selama proses pembelajaran siswa tidak dapat belajar secara mandiri hal ini
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika disekolah tersebut
(Laili dkk., 2019). Namun, guru di kelas hanya menjelaskan sedikit atau sepintas
mengenai materi lalu memberikan tugas-tugas tanpa melihat dan meninjau siswa
memahami konsep pembelajaran tersebut atau tidak.

Solusi untuk proses pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa yaitu dengan berbasis guided discovery learning yang dapat
mengembangkan cara belajar siswa yang aktif menemukan dan menyelidiki konsep secara
mandiri (Yolanda, 2020). Guided discovery learning merupakan model pembelajaran
dimana siswa dapat menafsirkan dirinya dengan bebas dalam menyelidiki suatu konsep
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untuk pemahaman materi, dan guru hanya memberikan contoh kepada peserta didik terkait
topik materi secara spesifik dan memandu peserta didik dalam memahami suatu topik
(Pramunando & Yerimadesi, 2019). Guided discovery learning juga mengarahkan siswa
yang dibimbing oleh guru untuk menemukan suatu konsep secara mandiri, dan guru
menuntun siswa untuk pemahaman suatu konsep dalam materi pembelajaran, sehingga
pengetahuan yang dimiliki siswa adalah hasil penemuannya sendiri (Pramunando &
Yerimadesi, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain one-shot case
study yaitu metode yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh
terhadap variabel dan kondisi eksperimen (Sandjaja dan Albertus, 2006) yang bertujuan
untuk melihat atau mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep berbasis guided
discovery learning efektif untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang, hal ini dapat
ditinjau dari hasil tes yang diberikan kepada siwa. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas
eksprimen di kelas V111.4 SMP Negeri 46 Palembang.

Sebelum dilakukannya penelitian yaitu dengan menyusun instrumen modul ajar
guided discovery learning, menyiapkan RPP dengan berbasis guided discovery learning,
menyiapkan instrumen soal tes dan rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep.
Setelah itu melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery
learning dan pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes diakhir pembelajaran dan
dilanjutkan dengan wawancara untuk data pendukung dari hasil jawaban yang diberikan
siswa.

Instrument tes ini berisi 7 butir soal bentuk uraian yang digunakan untuk melihat
kemampuan pemahaman konsep siswa. Selanjutnya dari hasil tes kemampuan pemahaman
konsep siswa dilakukan penskoran dengan berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 1. Pedoman Pemberian Penskoran Kemampuan Pemahaman

Indikator Pemahaman Konsep Skala

skor
Menyatakan ulang sebuah konsep 0-4
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 0-4
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu 0-4
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 0-4
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 0-4

masalah

(Mawadah Maryanti, 2016)
Nilai akhir dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

xS .
N = TS x 100%
Keterangan:
N = Nilai
>.s = Jumlah skor yang diperoleh
TS = Total skor

Kemudian dari hasil analisis tersebut selanjutnya membandingkan terhadap
persentase dengan kriteria pemahaman konsep berikut :

Kevalidan E-Modul Statistika Menggunakan Model Pembelajaran Jucama (Putri Cantika Ramananda,
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Tabel 2. Kriteria Pemahaman konsep

Interval Nilai Kriteria
0<N<40 Sangat kurang
40<N<55 kurang
55<N<70 Cukup
70 <N <85 baik
85<N<100 Sangatbaik

(Ridho dkk, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada data yang diperoleh tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa ini dari 28
orang siswa berikut rekapitulasi kemunculan pemahaman konsepnya pada tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Persentase Kemunculan Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Indikator Persentase kemunculan
4 3 2 1
Menyatakan ulang konsep 89% 11%
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 82% 11% 7%
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu. 93% 7%
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 85% 15%
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 82% 7% 11%

Kemudian selain menghitung persentase tingkat kemunculan pemahaman konsep
siswa, peneliti juga menghitung pemberian skor dari hasil jawaban yang dierikan oleh
peserta didik dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. Perhitungan Pemahaman Konsep

Interval Nilai Jumlah Siswa
0<N=<40 0
40<N<55 0
55<N<70 2
70 <N <85 12
85<N<100 14

Dilihat tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa pada tahap uji coba lapangan
ini dari 28 orang siswa memperoleh nilai rata-rata “83,88” dengan kriteria penilaian
“Baik”, dikarenakan siswa mampu menjawab soal dengan benar dan nilai siswa diatas
sesuai dengan kriteria. Namun, pada uji lapangan ini masih ada 4 orang siswa yang masih
mendapatkan nilai dibawah kriteria. Berdasarkan pada tabel 4, adapun beberapa penjabaran
dari hasil jawaban peserta didik terhadap soal evaluasi kemampuan pemahaman konsep
adalah sebagai berikut:

a) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “CBA” Pada Soal Nomor
1 yang sudah memenubhi.
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1 Dari CBA

Berdasarkan gambar 1 diatas pada jawaban soal nomor 1, siswa tersebut sudah
memenuhi tiga indikator pemahaman konsep Yyaitu menyatakan ulang konsep,
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah, dan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk kesimpulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa berinisial “CBA”
ini sudah dapat memahami konsep materi statistika dengan memecahkan soal-soal dengan
tepat dan benar secara lengkap.

Analisis Indikator pemahaman konsep siswa “ZA” pada soal nomor 1 yang belum
memenuhi.
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Gambar 2. jawaban soal nomor 1 Dari ZA
Berdasarakan gambar 2 tersebut bahwa siswa dengan inisial “ZA” sudah dapat
memenuhi indikator pemecahan masalah secara algoritma dengan tepat dan sudah dapat
merepresentasikan soal dengan benar, namun pada soal nomor 1 memiliki indikator
menemukan ulang konsep dan belum terpenuhi pada jawaban siswa inisial “ZA” tersebut,
oleh karena itu peneliti melakukan wawancara terhadap siswa tersebut terkait jawaban
yang diberikan.

P : Bagaimana cara anda menemukan nilai rata-rata dari soal nomor
1?
ZA : Dengan memahami terlebih dahulu rumus pada rata-rata.
P : Apakah dengan memahami rumus tapi tidak tahu maksud
dari soal kamu dapat menyelesaikan masalah.
ZA : Tidak bu.
P : Lalu mengapa kamu tidak menuliskan ulang konsep soal dengan

menuliskan diketahui dan ditanya, Apakah kamu tidak
memahami konsep dari soal tersebut ?

Kevalidan E-Modul Statistika Menggunakan Model Pembelajaran Jucama (Putri Cantika Ramananda,
Sujinal dan Liana Septy)
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ZA :  Saya sudah memahami maksud dari soal, namun saya  malas
untuk menuliskan ulang soal dalam bentuk diketahui, maka ari
itu saya langsung saja menuliskan jawabannya.

Dari hasil wawancara dengan siswa berinisial “ZA” tersebut sudah dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah memenuhi semua indikator pada soal nomor 1 namun
pada siswa inisial “ZA” sudah memahami konsep pada soal namun malas untuk
menyatakan ulang soal tersebut pada bagian diketahui dan ditanya karena pada soal sudah
dijelaskan maksud dari soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Yani, dkk (2019)
menyatakan bahwa salah satu hal yang menyebabkan siswa selalu gagal dalam menguasai
konsep-konsep matematika dengan baik dan benar adalah karena siswa kurang memahami
konsep matematika dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

b) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “AAC” Pada Soal Nomor
2 yang sudah memenuhi.

Siswa mampu | <D 2§18

memberikan 1Dt : Lentukan nitai median?

contoh dan | Jlawab: Xnil o x O . xi0: Siswa dapat
bukan contoh, § s - = ; menyajikan
siswa dapat _Joadi- mediannYa ¥|onemk fads dato ke Mo ide konsep dalam
Menggunakan, lertotar Pada nitai data 78 bentuk
memanfaatkan, kesimnulan
dan  memilih

prosedur

tertentu dengan

tepat.

Gambar 3. Jawaban soal nomor 2 Dari AAC

Berdasarkan gambar 3 pada jawaban soal nomor 2, siswa tersebut sudah memenubhi
tiga indikator pemahaman konsep yaitu memberikan contoh dan bukan contoh;
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu dan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk kesimpulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa berinisial “AAC”
ini sudah dapat memahami konsep materi statistika dengan memecahkan soal-soal dengan
tepat dan benar secara lengkap.

Analisis Indikator pemahaman konsep siswa “RM” pada soal nomor 2 yang belum
memenuhi.

i ' Jwh - meddn= X e-04) 194
Siswa mampu memberikan Awb - mg Gl AR B AP
g -

contoh dan bukan contoh, 1 L
siswa dapat Menggunakan, <
memanfaatkan, dan memilih
prosedur tertentu, namun

masih belum tepat

Gambar 4.. Jawaban soal nomor 2 Dari RM

Berdasarakan gambar 4 tersebut bahwa siswa dengan inisial “RM” sudah dapat
memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh, siswa dapat Menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, namun pada soal nomor 2 siswa tidak
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menuliskan kesimpulan akhir dari jawabannya dan belum terpenuhi pada jawaban “RM”
tersebut, oleh karena itu peneliti melakukan wawancara terhadap “RM” terkait jawaban
yang diberikan

P : Bagaimana cara anda menemukan nilai median dari soal
nomor 2?

RM :  Dengan memahami terlebih dahulu rumus pada median.

P :  Apakah tanpa memahami rumus kamu dapat menemukan

nilai tengah atau median dari soal tersebut?
RM :  bisa bu, dengan membagi dua banyaknya data.

P : Lalu mengapa amu tidak menuliskan kesimpulannya dari
jawabanmu?

RM :  Karena bu menurut saya terpenting jawabannya benar dan
tepat bu.

Dari hasil wawancara dengan “RM” sudah dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
memenuhi semua indikator pada soal nomor 2 namun pada “RM” sudah memahami
konsep pada soal namun tidak merepresentasikan konsep dengan menyatakan ulang

konsep tersebut karena siswa beranggapan bahwa memecahkan permasalahan pada
soal yang harus tepat dan benar.

) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “ZDV” Pada Soal Nomor 3
yang belum memenuhi.

K S | Dik=
Siswa _ dapat setuah_dora bems seioma © bari Saio
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memberikan ¥ ] secara algoritma
contoh dan | ERECELS
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menggunakan, ———— e N
g]emanfa_aitlﬁan bw. T Siswa dapat
an memili B i
prosedur TH menyajikan
konsep dalgm
Siswa dapat bentuk kesimpulan
menyatakan " ] 7z
ulang konsep
dengan
mengurutkan
data

Gambar 5. Jawaban soal nomor 3 Dari ZDV

Berdasarakan gambar 5 tersebut bahwa siswa dengan inisial “ZDV” sudah dapat
menjawab soal pada 3b dengan benar dan tepat, serta sudah memenuhi semua indikator
memberikan contoh dan bukan contoh, siswa dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma
ke pemecahan masalah, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu,
menyajikan konsep dalam bentuk kesimpulan dan menyatakan ulang konsep, namun pada
jawaban-"ZDV” bahwa siswa tidak menuliskan jawaban pada soal 3a yaitu menyatakan
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ulang konsep dengan menuliskan definisi dari perbedaan antara median dan modus namun
pada jawaban 3b sudah terpenuhi pada jawaban “ZDV” tersebut, oleh karena itu peneliti
melakukan wawancara terhadap “ZDV” terkait jawaban yang diberikan.
P : Apakah sudah mengetahui dan memahami definisi atau
pengertian dari soal 3a tersebut?
ZDV: Karena saya sudah dapat membedakan mana median
atau modus oleh sebab itu saya malas untuk
menuliskannya bu.

Dapat disimpulkan dari hasil jawaban “ZDV” bahwa “ZDV” sudah memahami
konsep materi statistika dengan memberikan mana contoh dan bukan contoh dari median
dan modus dengan langsung menyelesaikan permasalahan soal tanpa menyatakan ulang
konsep dengan menjelaskan definisi dan pengertian dari perbedaan tersebut, hal tersebut
disebabkan karena siswa malas untuk menuliskan definisi tersebut.

d) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “APR” Pada Soal Nomor
4 yang belum memenuhi.

ik: 0] 20] 15)iq |10 Siswa dapat meyatakan
i tsatiely ulang konsep dengan

Swb: modus < 7 mengaplikasikan konsep
] dalam pemecahan masalah

©
n/-"
AN

Gambar 6. Jawaban soal nomor 4 Dari APR

Berdasarkan gambar 6 diatas siswa dengan inisial’APR” sudah mampu
menjawab soal dengan benar namun siswa tersebut tidak menyajikan jawaban sesuai
dengan prosedur yang diharapkan yaitu tidak menjelaskan alasan mengapa modusnya
adalah 12. ”APR” sudah memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan
ulang konsep, mengaplikasikan konsep atau algorima dalam pemecahan masalah, dan
sudah dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari modus. Namun dilihat dari
gambar tersebut siswa tidak menyajikan konsep dalam bentuk kesimpulan. Seperti yang
telah dijelaskan pada wawancara pada siswa sebelumnya “APR” mengalami
permasalahan yang sama, hal ini disebabkan karena siswa konsep tersebut karena siswa
beranggapan bahwa memecahkan permasalahan pada soal yang harus tepat dan benar.
e) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “FKA” Pada Soal Nomor

5 yang sudah memenuhi.

'ﬁ“{eﬁ: 1 S8, 95,80,6%,57,7%,68 | | Siswa dapat
' i\: "é—‘—;”—slg"a"gu o 7%2 T | meyatakan ulang
1 T——=2U>50/,0 2,0 Va i
Siswa ql_apat g g*kﬁ@éfﬁ_f&l&h + konsen denaan
menyajikan — Y teger s e = :
konsep Janguauan = Niai berbes ar — nilar_terkecrl] Siswa da_pat .
dalam B o T mengaplikasikan
bentuk L =38 s konsep secara algoritma
- ( k o~
kesimpulan, | T dog wonodolabh 1€ ] | yajem pemecahan
masalah

Gambar 7. Jawaban soal nomor 5 Dari FKA
Berdasarkan gambar 7 diatas pada jawaban soal nomor 5, siswa tersebut sudah memenuhi
tiga indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep, mengaplikasikan
konsep atau algoritma ke pemecahan masalah, dan menyajikan konsep dalam bentuk
kesimpulan dengan tepat dan benar serta sesuai dengan prosedur penyelesaian sesuai
dengan yang diinginkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa “FKA” ini sudah dapat memahami
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konsep materi statistika dengan memecahkan soal-soal dengan tepat dan benar secara
lengkap.
f) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “SNF”” Pada Soal Nomor 6
yang belum memenuhi.

Siswa dapat 189 = X B 7' 7
mengaplikasikan

konsep atau ~X =" &g & 77
algoritma ke <— L ‘

pemecahan p o B e 16 0
masalah X = { bo &

Gambar 8. Jawaban soal nomor 6 Dari SNF

Berdasarakan gambar 8§ tersebut bahwa siswa dengan inisial “SNF” sudah dapat
menjawab soal nomor 6 dengan benar dan tepat, serta sudah memenuhi indikator
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah namun pada jawaban
“SNF” bahwa siswa tersebut masih belum memenuhi indikator sesuai dengan prosedur
yang diinginkan peneliti yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis dan
menyatakan ulang konsep secara algoritma, oleh karena itu peneliti melakukan wawancara
terhadap siswa tersebut terkait jawaban yang diberikan.

P : Apakah sudah memahami soal pada nomor 5 tersebut dan

mengetahui cara penyelesaianya?

SNF: Saya sudah mengetahui dan mengetahui cara menyelesaikan

soal tersebut.

P :  Lalu mengapa kamu tidak menuliskan rumus serta kesimpulan

pada jawabanmu?

SNF: Saya lupa bu untuk menuliskan rumus nya karena saya

menuliskan jawabnnya dari menyalin pada oretan yang saya
buat bu, jadi saya langsung menuliskan hasil jawabannya saja
bu.

Dapat disimpulkan dari hasil jawaban siswa tersebut bahwa siswa dengan inisial
“SNF” sudah memahami konsep materi statistika dengan mengaplikasikan konsep atau
aloritma ke pemecahan masalah dengan langsung menyelesaikan permasalahan soal
tanpa menyatakan ulang konsep dengan menuliskan rumus tersebut dan tidak
menyajikan permasalahan kedalam bentuk kesimpulan dengan menuliskan kesimpulan
dari hasil jawaban yang diberikan, hal tersebut disebabkan karena siswa lupa untuk
menuliskannya dan siswa menyalin dari oretan yang dikerjaannya.

g) Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “PA” Pada Soal Nomor 7
yang sudah memenuhi.

Siswa dapat | {252 8 Mengurtkon daca 2.3 .45 S1] Siswa dapat
mengaplikasikan konsep — wenyatakan ulang
atau algoritma ke L |o: s onsep.
pemecahan masalah, [E

siswa dapat memberikan TGy 2don Q3 yateu Yordond- ]

]

contoh ~ dan  bukan | ¢ ﬁ:g\rqvaa'ikan dapat

contoh, menggunakan, °°R@ = (3-Q1 K ya) dal

memanfaatkan dan T -9 onsep ~  dalam

memilih =4 bentuk kesimpulan
I2 prosedur tertentu. Malet Segiicih, Jang kavan uarkit adoak y

Gambar 9 . Jawaban soal nomor 7 Dari PA
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Berdasarkan gambar 9 diatas pada jawaban soal nomor 7, siswa tersebut sudah
memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep, memberikan
contoh dan bukan contoh; Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu,
menaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah dan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk kesimpulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa “PA” ini sudah dapat
memahami konsep materi statistika dengan memecahkan soal-soal dengan tepat dan
benar secara lengkap.

Analisis Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa “MAA” Pada Soal Nomor 7
yang belum memenuhi.

Siswa dapat -

mengaplikasikan P DKk:-2,3, H@H, £ [0 6.6 éf&h&w—, _
konsep atau ) MR AN = ng=6 ) RA =Qz-Q Siswa
algoritma ke [ G, = medidn: S = _%3 =0 | dapat
pemecahan masalah, 2.2 TOE - —ack | menyata
siswa dapat 4, -y —Ll kan
memberikan contoh ulang
dan bukan contoh,

menggunakan,

memanfaatkan  dan

memilih

prosedur tertentu.

Gambar 10. Jawaban soal nomor 7 Dari MAA

Berdasarkan gambar 10 diatas pada jawaban soal nomor 7, siswa tersebut sudah
memenuhi 4 indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep, memberikan
contoh dan bukan contoh; Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu,
dan menaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah, namun dilihat dari
jawaban yang diberikan siswa dengan inisial “MAA” ini memberikan tahapan pada
jawabanya yaitu pada kuartil tahap awal yang dilakukannya dengan mencari nilai tengah
dibuktikan siswa”’MAA” memberitahu letak nilai tengahnya pada data urutan ke-8
dengan melingkari data dan menuliskan nilai tengahnya terlebih dahulu. Jadi dapat
disimpulkan bahwa “MAA” ini sudah dapat memahami konsep materi statistika dengan
memecahkan soal-soal dengan tepat dan benar, namun jawaban yang diberikan belum
secara lengkap karena prosedur yang diharapkan oleh peneliti siswa dapat menyajikan
konsep dalam bentuk kesimpulan pada jawaban “MAA” belum dapat terpenuhi pada
indikator tersebut.

SIMPULAN

Kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran guided discovery
learning sudah memiliki efek potensial. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada
tahapan uji coba kelompok besar pada soal tes kemampuan pemahaman konsep yang
diberikan pada tahap implementasi dengan perolehan nilai rata-rata yaitu “83,88” Dengan
kriteria “sangat baik”. Dari perolehan nilai tersebut siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu
100,00 dari jawaban yang diberikan siswa sudah dapat memenuhi semua indikator
pemahaman konsep siswa dengan tepat dan benar, namun yang telah dijelaskan pada hasil
dan pembahasan di bab 4 dijelaskan bahwa juga ada siswa yang memperoleh nilai dibawah
kriteria ketuntasan minimum (kkm) maka siswa tersebut dikategorikan rendah.
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